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Abstract

In primary school teaching, teachers tend to convey and conduct learning process using lecture method. Audio Visual
Media is an innovative learning media that can improve the learning process especially to improve student learning
outcomes. With that students' learning outcomes are not as expected or do not meet the target. The sample of the
research is the students of class Ill A and class Ill B SD Negeri 1 Parakannyasag with the number of each class
amounted to 24 students. The method used is quasy experimental 2method. The instrument used is an objective
matter to measure student learning outcomes. Learning outcomes of students using learning models without using
Audio Visual media in class Il B is in high category (73), but from the normal gain results showed the value (0.44)
Effective, student learning outcomes by using Audio Visual media in experimental class is in very high category (88)
with normal gain (0,67) with effective enough category, there is difference of result of student learning following
learning without using Audio media Visually with the students who follow the learning with the use of Audio Visual
media, it is proved by the average value of the normal gain of experimental class 0.67 (quite effective), while the
average value of normal gain of the control class is 0.44 (less effective), The difference between the control and
experimental learning outcomes was 0,23.

Keywords: Audio Visual Media, Student Learning Outcomes.

Abstrak

Pada pembelajaran di sekolah dasar cenderung guru menyampaikan serta melakukan proses pembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah. Media Audio Visual merupakan media pembelajaran yang inovatif yang dapat
meningkatkan proses pembelajaran terutama untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan itu hasil belajar siswa
tidak sesuai yang diharapkan atau tidak memenuhi target. Sampel penelitian adalah siswa kelas Il A dan kelas Ill B SD
Negeri 1 Parakannyasag dengan jumlah masing-masing kelas berjumlah 24 orang siswa. Penelitian ini menggunakan
intsrumen tes dan observasi. Pada tujuan penelitian ini untuk mendenskripsikan pengaruh media Audio Visual
terhadap hasil belajar siswa pada materi jenis-jenis pekerjaan di sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah
metode kuasi eksperimen. Instrumen yang digunakan adalah soal obyektif untuk mengukur hasil belajar siswa. 1) hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran tanpa menggunakan media Audio Visual di kelas 11l B berada
pada kategori tinggi (73), namun dari hasil normal gain menunjukan nilai (0,44) dengan kategori kurang efektif, 2) hasil
belajar siswa dengan menggunakan media Audio Visual di kelas ekperimen berada pada kategori sangat tinggi (88)
dengan normal gain (0,67) dengan kategori cukup efektif, 3) terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan media Audio Visual dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
penggunaan media Audio Visual, hal tersebut dibuktikan dengan nilai rerata normal gain kelas eksperimen 0,67 (cukup
efektif), sedangkan nilai rerata normal gain kelas kontrol 0,44 (kurang efektif). 4) Besar perbedaan hasil belajar kelas
kontrol dan eksperimen adalah 0,23.

Kata Kunci: Media Audio Visual, Hasil Belajar Siswa.

PENDAHULUAN lain yaitu hasil belajar. Agar hasil belajar

Dunia pendidikan  terus = menerus tercapai dengan baik maka diperlukan
mengalami perubahan. Banyak hal yang pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran
mempengaruhi sistem pendidikan di sekolah, inovatif merupakan proses pembelajaran
target pencapain yang harus dicapai tidak yang menarik, kreatif. Pada proses
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pembelajaran inovatif memiliki perbedaan
dengan pembelajaran vyang lain. Agar
pembelajaran inovatif terlaksana dengan
baik, maka peran guru penting dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar.

Pembelajaran ialah proses penerimaan
pengetahuan dari yang memiliki
pengetahuan sempit menjadi memiliki
pengetahuan yang luas. Melalui
pembelajaran banyak hal yang diperoleh baik
dalam hal perilaku individu, keterampilan
individu bahkan pengalaman individu pun
bertambah. Proses pembelajaran membuat
individu belajar bahkan berguna untuk
kehidupan sehari-hari, sehingga membuat
individu menjadi terarah dan bermanfaat
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.
Untuk itu semua pencapaian tidak diperoleh
begitu saja. Karena zaman sekarang tidak
sedikit masalah yang terjadi. Penyampaian
proses yang kurang berkualitas merupakan
salah satu penyebab masalah proses
pembelajaran. Sehingga terciptanya
pembelajaran yang tidak terarah bahkan
tidak bermakna.

Pendidikan merupakan hal penting untuk
meningkatkan kualitas manusia di era
globalisasi ini. Tujuan pendidikan menurut
Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003

pasal 3 menyebutkan: “Pendidikan nasional

berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Dilihat dari fungsi pentingnya pendidikan
maka proses pembelajaran ialah sesuatu
yang terencana dan meningkatkan
keterampilan individu untuk dirinya dan
tidak lepas dari bantuan orang lain terutama
masyarakat. Maka pembelajaran mengenai
materi llImu Pengetahuan Sosial (IPS) penting
diberikan kepada siswa sekolah dasar.
Susanto (2013, hIim.70) mengemukakan
bahwa “sekolah dasar (SD) atau pendidikan
dasar tidak semata-mata membekali anak
didik berupa kemampuan membaca, menulis,
dan berhitung semata, tetapi harus
mengembangkan potensi pada siswa baik
potensi mental, sosial, dan spiritual”. Untuk
itu, sekolah dasar ialah wadah awal dimana
siswa mengalami interaksi dengan sesama
pada kehidupan bermasyarakat.

IPS atau ilmu pengetahuan sosial
bertujuan sebagai berikut: mengajarkan
konsep-konsep dasar sosiologi, geografi,
ekonomi, sejarah dan kewarganegaraan

melalui pendekatan pedagogis dan
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psikologis, mengembangkan kemampuan
berfikir  teoritis dan  kreatif, inkuiri,
memecahkan masalah dan keterampilan
sosial, membangun komitmen dan kesadaran
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan,
menciptakan kemampuan bekerja sama dan
berkompetisi dalam  masyarakat vyang
majemuk baik secara nasional maupun
global. (Team Dosen Pengajar IPS, 2010,
him.12).

Tujuan dilaksanakan Ilmu Pengetahuan
Sosial di sekolah dasar siswa mampu
memahami berbagai kejadian atau fenomena
di sekitarnya, siswa tidak hanya fokus pada
pengahafalan dari teori-teori pembelajaran
saja tetapi mampu berinteraksi dengan
masyarakat di lingkungan sosial dengan baik
melalui pembelajaran ilmu pengetahuan
sosial di sekolah dasar. Guru memiliki
peranan penting dalam proses pembelajaran
untuk siswa. Guru harus memiliki daya
tangkap yang kuat terhadap siswa tidak
hanya dalam hal pengetahuan dan
keterampilan. Guru harus mampu
menciptakan pembelajaran yang bermakna
karena hal tersebut membuat siswa lebih
memahami materi dan membuat daya
tangkap siswa lebih kuat sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Proses pembelajaran dalam

perkembangan yang sangat canggih pada era

sekarang seharusnya mampu menciptakan

pembelajaran bermakna, dengan adanya
hasil pembelajaran yang meningkat dapat
menciptakan dan meningkatkan mutu
pendidikan. Salah satu proses pembelajaran
dengan teknologi menggunakan teknologi
multimedia seperti gambar, video, suara.
Sehingga dapat tercapai pembelajaran
bermakna untuk mendapatkan proses
pembelajaran secara maksimal terutama
pada hasil belajar siswa. Sesuai hasil
wawancara dengan guru kelas lll di SD Negeri
1 Parakannyasag bahwa hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS pada materi jenis-
jenis pekerjaan menunjukan hasil belajar
siswa relatif kurang, dikarekan kualitas
belajar siswa kurang bermakna bahkan guru
sebagian masih  menggunakan media
seadanya dan belum berinovasi pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Dalam
hasil wawancara kenyataannya pada proses
pembelajaran di sekolah dasar pada mata
pelajaran IPS belum menggunakan media
Audio Visual dikarenakan banyak hal, salah
satu hal diantaranya keterbatasan
pengetahuan guru terhadap penggunaan
media khususnya media Audio Visual dan
keterbatasan fasilitas di SD Negeri 1
Parakannyasag.

Pembelajaran dapat tersampaikan dengan
baik dan bermakna tentunya tidak lepas dari

proses pembelajaran tersebut. Salah satu

penunjang proses pembelajaran yaitu dengan
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menggunakan media. Media merupakan
salah satu  penunjang dari  proses

pembelajaran  menjadi berkesan dan
bermakna. Tidak sedikit media yang dapat
menunjang proses pembelajaran, peneliti
tertarik pada media Audio Visual. Menurut
Sadiman, 1993, him.6 (dalam Bambang dan
Cecep, 2011, hlm. 7) “media adalah
perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan. Media Audio
Visual ialah media instruksinoal yang sesuai
dengan kemajuan ilmu dan teknologi, media
tersebut dapat dilihat, didengar dan dapat
dilihat dan didengar. Haryoko Sapto (dalam
Arsyad, 2007, him.3) mengatakan “media
apabila dipahami secara garis besar
merupakan manusia, materi, atau kejadian
yang membangun kondisi dan membuat
siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Sehingga media
diartikan sebagai alat komunikasi dalam
suatu pembelajaran”.

Menurut sofyan (2016) penggunaan media
pembelajaran dapat dijadikan salah satu
faktor untuk meningkatkan kualitas belajar
mengajar.

Dengan  penggunaan media akan
mendapatkan pembelajaran yang menarik,
diharapkan siswa dapat meningkatkan hasil
belajar.

Media Audio Visual digunakan pada mata

pelajaran IPS di sekolah dasar kelas lII,

dengan menggunakan media diharapkan
mampu meningkatkan proses pembelajaran
siswa karena memiliki unsur yang membuat
tertarik dalam pembelajaran.

Dengan demikian berdasarkan latar
belakang yang dipaparkan peneliti tertarik
melaksanakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Media Audio Visual Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Jenis-Jenis
Pekerjaan Di Sekolah Dasar (Penelitian Kuasi
Eksperimen Pembelajaran IPS di Kelas Ill SD
Negeri 1 Parakannyasag Kecamatan Indihiang
Kota Tasikmalaya)”. Peneliti melakukan
penelitian dengan melihat hasil belajar siswa
dengan menggunakan media Audio Visual
dan tanpa menggunakan media Audio Visual
di kelas Il A dan 1l B SD Negeri 1
Parakannyasag Kecamatan Indihiang Kota
Tasikmalaya).

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini peneliti menggunakan
metode kuasi eksperimen di dalamnya
terdapat kelas kontrol dan kelas eksperimen,
kelas tersebut tidak dipilih secara random.

Menurut  Sukardi (2010, him.183)
mengemukakan bahwa “desain penelitian
adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.
Berdasarkan  cara

pengolahan data,

penelitian dibagi menjadi dua, yaitu:
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1. Penelitian kuantitatif, yaitu penelitian
yang menggunakan teknik statistik dalam
mengolah datanya.

2. Penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
menggunakan teknik kualitatif dalam
mengolah datanya.
Peneliti menggunakan pendekatan

kuantitatif yang disajikan dalam bentuk

angka dan hipotesis dengan menggunakan
statistik inferensial.

Berdasarkan tujuan dan rumusan masalah
yang dipaparkan pada latar belakang. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
hasil belajar menggunakan media Audio
Visual di kelas Il SD Negeri 1 Parakannyasag.

Sugiyono (2013, him.14), mengemukakan

bahwa:

“Metode penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel,
pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis dan bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Dalam penelitian ini ada dua kelas yang

dijadikan obyek penelitian ialah kelas
eksperimen dengan pembelajaran
menggunakan media Audio Visual, dan kelas
kontrol pembelajaran dengan metode
ceramah atau tanpa menggunakan media
pembelajaran.

Bentuk desain penelitian yang dimaksud

dapat digambarkan pada gambar 1 dibawah

ini:

E 0, X1 0,
K O3 X, (O
Gambar 1
Desain Penelitian
Keterangan:
K =  Kelas Kontrol
E =  Kelas Eksperimen
X1 = Perlakukan terhadap
Kelas Eksperimen
X, =  Perlakuan terhadap
Kelas Kontrol
0; dan O3 =  Tes awal sebelum
pembelajaran (Pretest)
0, dan O, =  Tes akhir setelah

pembelajaran
(Posttets)

Perlakuan yang peneliti lakukan di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perlakuan
pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran
menggunakan media Audio Visual, sedangkan
pada kelas kontrol perlakuan dengan
pembelajaran ceramah.

Pada desain di atas, prestes merupakan
alat untuk mengukur pengetahuan awal dari
siswa mengenai materi jenis-jenis pekerjaan
menggunakan instrumen test yang telah
disusun sebelum pembelajaran dimulai (O,
dan 0,). Sedangkan untuk mengukur hasil
belajar siswa mengenai materi jenis-jenis
pekerjaan setelah pembelajaran dilakukan
posttest (Os dan Q4). Pada kelas eksperimen
dilakukan pretest dan posttest begitu juga di
kelas kontrol dilakukan pretest dan posttest.
Pemberian pretest untuk mengetahui awal
siswa dilakukan di awal pertemuan,

sedangakan  diakhir  pertemuan vyaitu
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pemberian posttest setelah materi
pembelajaran telah disampaikan dan selesai.

Setelah peneliti mendapatkan hasil data
dari pretest dan posttest langkah selanjutnya
peneliti mentabulasikan data yang telah
terkumpul. Setelah terkumpul data dianalisis,
analisis tersebut dilakukan untuk
menemukan temuan dari setiap proses
penelitian.

Tahap ini menganalisis hasil pretest di
kelas eksperimen dan di kelas kontrol,
posttest dilakukan di kelas eksperimen
dengan hasil belajar siswa  setelah
pembelajaran menggunakan media Audio
Visual, sedangkan di kelas kontrol dengan
hasil belajar siswa setelah pembelajaran
menggunakan metode ceramah. Kemudian
langkah selanjutnya peneliti menganalisis
normal gain dari perubahan kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melaksanakan penelitian ini di SD
Negeri 1 Parakannyasag di kelas Ill dengan
metode

pembelajaran menggunakan

ceramah dan dengan pembelajaran
menguunakan media Audio Visual, sebelum
pembelajaran dimulai, dilakukan dahulu tes
awal atau pretest untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa mengenai materi
Jenis-jenis pekerjaan.

Tes awal tersebut dilakukan di kelas

kontrol dengan menggunakan metode

ceramah dan dilakukan juga tes awal awal di
kelas eksperimen dengam pembelajaran
menggunakan media Audio Visual.

Mengenai hasil belajar di kelas kontrol
pembelajaran yang dilakukan di kelas Il B
tanpa menggunakan media Audio Visual
tetapi hanya menggunakan metode ceramah
dan hasil belajar siswa dilihat dari skor
pretest dan skor posttest. Hasil belajar
mengenai pembelajaran IPS materi jenis-jenis
pekerjaan. Jumlah soal yang menjadi soal
pretest dan posttest ini sebanyak 20 butir
soal. Peneliti melakukan pretest beberapa

hari  sebelum  pembelajaran  dimulai,

sedangkan melakukukan posttest pada akhir
pertemuan setelah materi disampaikan atau
diakhir pertemuan pembelajaran.

Hasil tes diperoleh dari siswa kelas 1l B SD
Negeri 1 Parakannyasag Kecamatan Indihiang
Kota Tasikmalaya. Data tes hasil dari 24 siswa
kelas kontrol. Ditetapkan nilai hasil belajar
berdasarkan skor yang diperoleh, skor jawaban
benar dari 20 butir soal pilihan ganda yang telah
diberikan untuk skor jawaban benar diberi nilai 1,
untuk jawaban salah diberi nilai 0, skor
maksimum 20, dan nilai maksimum 100.

Pada kelas ekperimen yaitu pembelajaran IPS
dengan menggunakan media Audio Visual.
Pembelajaran pada kelas ini dilakukan dua kali
pertemuan, serta alokasi waktu vyang
dilaksanakan selama 2x35 menit. Kelas
eksperimen dengan kelas kontrol sama nilai hasil
belajar yang diperoleh dari nilai pretest dan nilai

posttest. Sebanyak 20 butir soal pretest
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seluruhnya diujikan pada kelas beberapa hari
sebelum pembelajaran mengenai materi jenis-
jenis pekerjaan dimulai, pada akhir pertemuan
diberikan posttest  setelah dilaksanakan
pembelajaran oleh peneliti.

Hasil tes diperoleh dari data 24 orang siswa
kelas eksperimen yaitu siswa kelas Ill A SD Negeri
1 Parakannyasag Kecamatan Indihiang Kota
Tasikmalaya. Hasil belajar siswa diperoleh dari
skor jawaban benar dari 20 butir soal pilihan
ganda yang diberi skor jawaban benar = 1,
jawaban salah = 0, skor maksimum= 20 dengan
nilai maksimum = 100.

Selanjutnya skor masing-masing tes hasil
belajar siswa dianalisis pada setiap butir soal
untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa
serta mengetahui kualitas peningkatan hasil
belajar siswa setelah dilaksanakan pembelajaran.
Untuk melihat kategori hasil belajar siswa dilihat
berdasarkan interval kategori hasil belajar,
sedangkan peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan perhitungan normal gain terhadap
perbedaan antara nilai posttest dengan nilai
pretest sama halnya dengan kelas kontrol yang
telah dijelaskan sebelumnya kriteria kategori
interval.

Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan media Audio Visual nilai posttest
kelas Ill A pada kelas eksperimen mengalami
perubahan. Rentang tingkat hasil belajar mulai
dari kategori tinggi menjadi sangat tinggi, setelah
pembelajaran berarti siswa mengalami
perubahan hasil belajar mengenai materi jenis-
jenis pekerjaan, tetapi melihat nilai normal gain

pada tabel 3 secara keseluruhan perubahan atau

peningkatan belajar siswa pada kelas eksperimen
cenderung cukup efektif dengan jumlah rata-rata
normal gain 0,67.

Rentang hasil belajar siswa atau tingkat
penguasaan hasil belajar di kelas eksperimen
sebelum pembelajaran IPS dilakukan terdapat
pada kategori tinggi, setelah pembelajaran
dengan menggunakan media Audio Visual
disampaikan hasil belajar siswa di Kelas Ill A SD
Negeri 1 Parakannyasag mengalami peningkatan.

Hasil dari nilai posttest dilihat dari hasil rata-
rata nilai dari kelas kontrol dengan nilai di kelas
eksperimen terdapat perbedaan. Dengan rata-
rata nilai hasil posttest di kelas kontrol 73 dan 88
dari rata-rata nilai posttest di kelas eksperimen.
Dengan didukung dari hasil uji perbedaan rerata
nilai posstest antara kedua kelas tersebut. Maka
hasil belajar di kelas kontrol dan di kelas
eksperimen mengenai pemahaman materi
pembelajaran tentang jenis-jenis perkerjaan
adalah tidak sama. Hasil belajar tersebut
mengenai materi jenis-jenis pekerjaan di kelas Il
SD Negeri 1 Parakannyasag dapat dilihat dari nilai
rata-rata normal gain dari nilai pretest dan nilai
posttest 49,5 dengan kategori kurang efektif di
kelas kontrol. Sedangkan 0,67 dengan kategori
cukup efektif yaitu nilai normal gain di kelas
eksperimen. Hal tersebut efektifitas peningkatan
hasil belajar kesua kelas antara kelas kontrol
dengan kelas ekperimen berarti tidak sama.
Karena normal gain kedua kelas berbeda, di kelas
kontrol lebih kecil dibanding rerata normal gain di
kelas eksperimen.

Maka hasil belajar siswa mengenai jenis-jenis

pekerjaan dikelas eksperimen lebih efektif
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dibanding pembelajaran di kelas kontrol
mengenai jenis-jenis pekerjaan. Didukung dengan
hasil uji perbedaan nilai rerata normal gain kedua
kelas dengan menghasilkan keputusan Hy ditolak
dan H, diterima, dengan artian ada perbedaan
yang signifikan antara nilai rerata normal gain di
kelas kontrol dengan rerata normal gain di kelas
eksperimen, dengan hal tersebut peningkatan
hasil belajar siswa dari kedua kelas tersebut
adalah tidak sama.

Dari uji perbedaan rerata normal gain antara
kelas  kontrol dengan kelas eksperimen
menunjukan bahwa media Audio Visual
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Pembelajaran harus berjalan dengan baik agar
dapat mengembangkan potensi siswa dalam
menumbuhkan pemikiran siswa untuk lebih
kreatif dan kritis dalam pembelajaran IPS.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 1
Parakannyasag Kecamatan Indihiang Kota
Tasikmalaya dilaksanakan di dua kelas berbeda
dengan kesamaan kriteria yaitu kelas Ill A dan Il
B, dengan melakukan analisis dan disimpulkan
bahwa penggunaan media Audio Visual
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
mengenai materi jenis-jenis pekerjaan di kelas llI
A SD Negeri 1 Parakannyasag Kecamatan
Indihiang Kota Tasikmalaya.

Berdasarkan analisis data di kelas kontrol
dengan pembelajaran menggunakan metode
ceramah atau tanpa menggunakan media
memberikan hasil mengenai materi jenis-

jenis pekerjaan di kelas Ill B yaitu kurang

efektif. Hal tersebut berdasarkan nilai rata-

rata pretest yang mencapai 50 tingkat
penguasaan sedang, sedangkan nilai rata-rata

posttest mencapai nilai 73 dengan

penguasaan sangat tinggi, sementara normal
gain mencapai angka 0,44 dengan kategori
kurang efektif. Sedangkan hasil data analisis di
kelas  eksperimen  dengan pembelajaran
menggunakan media Audio Visual mengenai
jenis-jenis pembelajaran dikatakan cukup efektif.
Karena berdasarkan analisis rata-rata gain
perubahan di kelas eksperimen yaitu 0,67 dengan
kategori cukup efektif. Data tersebut diperoleh
dari hasil nilai pretest rata-rata 62 dengan
interval kategori tinggi, sedangkan nilai posttest
atau setelah pembelajaran siswa di kelas
eksperimen menunjukkan nilai rata-rata 88
dengan kategori interval sangat tinggi. Pengaruh
media Audio Visual pada pembelajaran sangat
terlihat dari perbedaan rata-rata yang diperoleh
siswa sebesar 15 dengan rata-rata gain
perubahan 0,23. Dengan demikian pembelajaran
menggunakan media Audio Visual memberikan
hasil berbeda jika dibandingkan dengan
pembelajaran tanpa menggunakan media Audio
Visual mengenai jenis-jenis pekerjaan pada
pembelajaran IPS.
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